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Abstract:Pereng Village has declared itself as a creative village since 2023. The village, which is part of 

Mojogedang District, Karanganyar Regency, besides being an agricultural village, also has potential that can be 

developed to accelerate the realization of a creative village. However, innovative design touches have not been 

optimally applied in its arts, culture, and economic and business activities. The questions are: 1) What potentials 

are there to support a creative village? 2) Why is the image of a creative village important? 3) How can innovative 

design play a role in supporting the realization of a creative village? This problem was examined through 

qualitative research with a design theory paradigm with a contemporary interpretation. The results and discussion 

are that Pereng Village has potential in the agricultural sector in the form of straw waste processed into paper. It 

has great potential in the arts and culture sector in the form of Reog performing arts, shadow puppet production 

by local craftsmen, and the formation of a gamelan community. Pereng Creative Village has superior products 

that, if developed, can benefit the village's economic growth. Innovative design can be aligned in the context of 

packaging and marketing superior products that are acceptable to today's consumer tastes. The conclusion is that 

all potential development in Pereng Village requires support until it becomes self-sufficient. Suggestions are 

needed for government and private sector funding to realize this independent, creative village. 
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Abstrak:Desa Pereng telah mencanangkan diri sebagai desa kreatif sejak tahun 2023. Desa yang masuk Kecamatan 

Mojogedang Kabupaten Karanganyar selain sebagai desa pertanian juga menyimpan potensi yang dapat 

dikembangkan dalam mempercepat terwujudnya desa kreatif. Namun sentuhan desain inovatif belum optimal 

diterapkan dalam kegiatan seni, budaya, maupun ekonomi dan bisnisnya. Persoalannya adalah 1) Apa saja potensi 

yang dimiliki dalam mendukung desa kreatif? 2) Mengapa citra desa kreatif menjadi penting? 3) Bagaimana peran 

desain inovatif dapat mendukung terealisasinya desa kreatif? Permasalahan ini ditelaah dengan penelitian kualitatif 

dengan paradigma teori desain dengan tafsir pandangan kontemporer. Hasil dan pembahasan yakni, bahwa Desa 

Pereng memiliki potensi bidang pertanian berupa limbah jerami yang diolah menjadi kertas. Mempunyai potensi 

besar pada bidang seni dan budaya berupa seni pertunjukan Reog, produksi wayang kulit oleh pengrajin lokal, serta 

terbentuknya komunitas karawitan. Desa kreatif Pereng mempunyai produk unggulan yang jika dikembangkan 

dapat memberi manfaat untuk pertumbuhan ekonomi desa. Desain inovatif dapat selaras dalam konteks mengemas 

dan memasarkan produk unggulan yang dapat diterima oleh selera konsumen masa kini. Kesimpulan bahwa semua 

pengembangan potensi desa Pereng perlu pendampingan sampai dapat mandiri. Saran perlu perhatian dari pihak 

pemerintah maupun swasta terkait pendanaan untuk terealisasinya desa kreatif yang mandiri. 

Kata Kunci: Desain inovatif, Desa kreatif, Potensi lokal, Seni dan budaya, Ekonomi desa.  

 

Pendahuluan  

Desa kreatif adalah gagasan pembangunan desa dengan menggali dan memanfaatkan 

potensi lokal, baik berupa sumber daya alam maupun sumber daya manusia. Konsep Desa 

Kreatif mengutamakan kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam mengembangkan produk, 

layanan, dan kegiatan kemasyarakatan lokal, yang kemudian dapat menjadi lahan pendapatan 

tambahan bagi masyarakat desa. Pembangunan desa berkelanjutan diiringi dengan inovasi-

inovasi baru dalam pengembangan masyarakat lokal, yang berkolaborasi dengan bidang seni 

dan budaya dapat mencerminkan Pertumbuhan ekonomi yang melibatkan kegiatan sosial yang 

berlangsung di masyarakat setempat (Rahmat dkk., 2023). Desa kreatif tidak dapat dipisahkan 

dari kegiatan ekonomi yang aktif dan kreatif dari masyarakatnya. Konsep ekonomi kreatif 

berfokus pada sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk mengolah ide, pengetahuan, 

dan kreativitas dalam mengembangkan faktor-faktor produksi (menurut Purnomo, 2016 dalam 

(Listyorini dkk., 2023)).  
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Di era ekonomi baru, "ekonomi kreatif" mengacu pada konsep yang menekankan 

peningkatan informasi dan kreativitas dengan menggunakan ide, keterampilan, dan bakat, alih-

alih sumber daya tenaga kerja (menurut Dewi dkk., 2024 dalam (Nurfitriana Nihayah dkk., 

2024)). Sektor UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah memegang peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Usaha produk olahan lokal saat ini menjadi faktor penting bagi 

masyarakat di daerah tersebut. Keunggulan produk lokal ini terletak pada bahan bakunya yang 

melimpah. Namun, terdapat pula banyak kendala yang dihadapi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), terutama di daerah, seperti literasi dan pengelolaan keuangan, 

pengemasan, serta pemasaran (Tuhuteru dkk., 2025). Studi kasus ini mengambil Desa Pereng 

sebagai lokasi penelitian untuk mengkaji bagaimana desain inovatif dapat diterapkan dalam 

mendukung pengembangan desa kreatif. 

 

Metode Penelitian  

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Penelitian studi kasus merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang didasarkan 

pada pemahaman dan opini manusia terhadap fenomena tertentu. Metode penelitian studi kasus 

dimulai dari penentuan tema dan subjek penelitian, penentuan tempat penelitian, penentuan 

metode yang tepat, penentuan teknik pengumpulan data yang relevan, analisis data yang 

diperoleh dari subjek penelitian, pembuatan simpulan dan laporan penelitian (Ilhami dkk., 

2024). Pendekatan ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami secara mendalam potensi 

lokal yang dimiliki Desa Pereng, terkait dengan peran desain inovatif dalam mewujudkan desa 

kreatif. Peran desain inovatif dimaknai bukan hanya dalam konteks fisik saja, melainkan 

sebagai strategi untuk mampu membangun nilai, identitas, dan daya tarik. 

Fokus penelitian ini tidak hanya pada pengumpulan data empiris, tetapi juga pada 

interpretasi makna, nilai, dan potensi simbolik yang terkandung dalam aktivitas budaya, seni, 

dan ekonomi masyarakat desa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk melihat potensi 

lokal tidak hanya dari sisi fungsionalnya, tetapi juga dari nilai estetika, narasi budaya, dan 

kemampuannya dalam membentuk citra dan karakter desa. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung di lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh 

masyarakat, pelaku UMKM, dan seniman lokal, serta dokumentasi aktivitas budaya di Desa 

Pereng. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, 

keterkaitan, dan potensi pengembangan melalui pendekatan desain inovatif. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Potensi Desa Pereng 

Desa Pereng merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Mojogedang, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Desa ini merupakan desa yang memadukan keindahan 

alam, kekayaan budaya, dan potensi sumber daya alam yang melimpah. Wilayah administrasi 

desa ini terdiri dari 7 dusun, 12 RW, dan 36 RT, mencerminkan tata kelola pemerintahan yang 

baik dalam kehidupan bermasyarakat. Pemandangan alam yang memukau terlihat dari 

hamparan sawah yang hijau dan perbukitan yang sejuk, menciptakan suasana pedesaan yang 

asri, tenang, dan damai. Lahan yang subur mendukung sektor pertanian sebagai salah satu 

penopang utama perekonomian desa. Sawah yang mendominasi wilayah ini menghasilkan padi 

dan mencerminkan kerja keras masyarakat dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan 

pangan. Selain itu, masyarakatnya masih sangat menjunjung tinggi tradisi, budaya, dan 

kesenian yang ada seperti reog, karawitan, dan wayang kulit. 
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Sumber Daya Alam dan Pertanian 

Desa Pereng memiliki kondisi alam yang indah, tanah yang subur menjadikan desa ini 

memiliki potensi besar di bidang pertanian. Berbagai jenis tanaman yang tumbuh subur dan 

berkembang di Desa Pereng antara lain padi, jagung, sayur-sayuran, kacang tanah, dan 

sebagainya. Kelompok tani telah terbentuk yang kemudian dapat berjalan aktif dan 

berkembang berkat dukungan dana pemerintah daerah. keberlanjutan, masih sangat perlu 

dikelola secara bijaksana oleh kelompok tani sendiri. Sektor pertanian tentu saja menghasilkan 

sejumlah limbah, salah satunya adalah limbah jerami. Penelitian telah dilakukan untuk 

menganalisis karakteristik bahan jerami yang menunjukkan bahwa limbah jerami padi dapat 

digunakan sebagai bahan baku kerajinan yang bernilai kreatif (menurut Purwandaru dkk., 2021 

dalam (Nurcahyanti dkk., 2024)). Limbah jerami sendiri berpotensi diolah menjadi kertas 

(strawpaper) yang ramah lingkungan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa jerami 

mengandung 37,7% selulosa, 22,0% hemiselulosa dan 16,6% lignin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jerami padi berpotensi untuk digunakan sebagai bahan utama pembuatan 

kertas jerami (menurut Apriani dkk. (2022) dalam (Nurcahyanti dkk., 2024)). Di dalam praktik 

keseharian masyarakat Desa Pereng, pengolahan limbah jerami untuk menjadi kertas ini belum 

menunjukkan adanya keberlanjutan. Masyarakat Desa Pereng lebih banyak memanfaatkan 

limbah jerami ini sebagai pakan ternak.  

Sumber Daya Manusia dan Sosial 

Potensi sumber daya manusia di Desa Pereng cukup beragam, mengingat penduduknya 

memiliki beragam profesi. Mayoritas profesi penduduk Desa Pereng adalah buruh pabrik, guru, 

petani, pegawai negeri, dan wiraswasta. Kondisi sosial di desa ini dapat dikatakan sangat baik, 

tercermin dari masyarakatnya yang menerapkan sistem gotong royong dan hidup rukun. 

Tradisi Rasulan diterapkan oleh masyarakat Desa Pereng dalam rangka mewujudkan 

rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas hasil panen yang melimpah. Tradisi ini 

mengajarkan masyarakat tentang nilai-nilai keagamaan. Aspek etika juga terkandung di 

dalamnya, yaitu nilai-nilai keikhlasan, rasa syukur, dan gotong royong yang mendasari 

keberlangsungan tradisi kerasulan ini (Dyah Novarel dkk., 2021).  

Di Desa Pereng, terdapat beberapa kelompok seni Reog, salah satunya adalah 

Komunitas Reog Turonggo Budoyo yang berasal dari salah satu dusun, yaitu Dusun Sepokoh. 

Komunitas ini dibentuk berdasarkan minat dan keinginan warga setempat untuk dapat 

membuat pertunjukan seni Reog Ponorogo. Sekelompok warga yang memiliki antusiasme dan 

minat yang sama, akhirnya berkumpul dan membangun sebuah komunitas untuk mementaskan 

reog pada tahun 2012. Komunitas ini dibangun dengan sumber dana pribadi, dengan peralatan 

seadanya. Seiring berjalannya waktu, anggota komunitas semakin bertambah, dan antusiasme 

masyarakat terhadap seni reog juga terus meningkat. Kelompok pegiat seni reog semakin 

bertambah, masyarakat dari berbagai usia turut memeriahkan kesenian ini, termasuk anak-anak. 

Dari sudut pandang budaya, gerakan ini merupakan sebuah kemajuan untuk dapat melestarikan 

budaya Indonesia. Nilai-nilai Pancasila juga direpresentasikan oleh tradisi reog di Desa Pereng. 

Pancasila tidak hanya menjunjung tinggi nilai-nilai budaya, tetapi juga menyatukan berbagai 

suku, ras, bahasa, agama, menjadi satu bangsa yang utuh (Mustofa & Amar Muzaki, 2022 

dalam (Rahayu & Arimbawa, 2024)). Berkumpulnya berbagai macam orang dalam satu bentuk 

hiburan yang sama, yaitu seni reog, mendukung tumbuhnya rasa kebersamaan dalam 

kehidupan masyarakat Desa Pereng. Kendala yang sering terjadi seperti pada Komunitas Reog 

Turonggo Budoyo sendiri, terdapat kendala berupa keterlambatan kegiatan yang disebabkan 

oleh tokoh masyarakat yang jatuh sakit. Keterbatasan finansial juga terjadi pada komunitas ini, 
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tetapi hal tersebut tidak mengurangi kecintaan komunitas dan masyarakat Desa Pereng 

terhadap seni reog. 

Rumah produksi Wayang Kulit juga terdapat di salah satu dusun di Desa Pereng, yaitu 

Dusun Bedoyo, yang dikelola oleh Bapak Rajiyo. Bapak Rajiyo memulai ketertarikannya pada 

dunia pedalangan dan pedalangan sejak usia dini. Beliau ingin menekuni dunia pedalangan, 

namun terkendala oleh restu orang tua dan istrinya. Di balik itu, Bapak Rajiyo terus menekuni 

dunia pedalangan dan pedalangan bersama rekan-rekannya serta salah satu dalang, Bapak 

Anom Suroto. Semangat Bapak Rajiyo untuk terus memproduksi wayang dan menjadi seorang 

dalang tetap berkobar terang di tengah usia senjanya. Rasa optimis masih terpancar dari 

ucapannya terkait seni pedalangan yang baginya tidak akan punah dari negeri ini. Produk 

wayang Bapak Rajiyo mengalami kendala dalam proses pemasarannya, oleh karena itu 

harapannya wayang Bapak Rajiyo dapat lebih dikenal dan mampu bersaing di pasaran. Industri 

kreatif dapat dikelompokkan menjadi periklanan, arsitektur, pasar seni, kriya, desain, fesyen, 

video, film & fotografi, permainan interaktif, musik, seni pertunjukan, penerbitan dan 

percetakan, layanan komputer dan piranti lunak, televisi dan radio, penelitian dan 

pengembangan (menurut Kreatd, 2015 dalam (Sa’adah dkk., t.t.)). Dalam praktik ekonomi 

kreatif yang mendukung terwujudnya desa kreatif, diharapkan diikuti dengan kemajuan sumber 

daya manusia di bidang kreatif. Arus zaman telah membuat sebagian besar masyarakat 

mengalami digitalisasi. Permasalahan pemasaran produk wayang yang dialami oleh Bapak 

Rajiyo, memerlukan solusi dari bidang kreatif periklanan yang dapat dilakukan dengan praktik 

fotografi dan video, termasuk media sosial dan e-commerce sebagai platform promosi agar 

dapat tersebar ke masyarakat. 

Bukan hanya Wayang Kulit, di Desa Pereng juga terdapat sebuah kelompok karawitan 

yang baru terbentuk dan aktif beraktivitas. Kelompok Karawitan Senjalaras ini dibentuk pada 

tanggal 6 September 2024. Berkat dukungan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, kelompok 

karawitan ini kini dapat memiliki seperangkat alat musik gamelan berlaras slendro. Sejak awal 

berdirinya kelompok karawitan ini, telah terbentuk struktur organisasi yang lengkap dengan 

anggota yang berasal dari berbagai usia. Nama Senjalaras sendiri digagas oleh ketua kelompok 

karawitan ini, Bapak Eko Wahyudi. Senjalaras sendiri merupakan singkatan dari "Sendang 

Jambon Laras". Sendang Jambon merupakan nama sebuah mata air yang terletak di Dusun 

Pereng, Desa Pereng. Masyarakat memiliki rasa antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

kegiatan karawitan ini. Pada tahun 2025, Kelompok Karawitan Senjalaras telah membuka 

pendaftaran untuk melatih anak-anak usia SD hingga SMP. Perkembangannya semakin pesat 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan musik karawitan. Rekaman audio dibutuhkan 

untuk memenuhi berbagai kebutuhan, antara lain sebagai media hiburan, materi dokumentasi, 

materi pendidikan seni di sekolah dan perguruan tinggi, sebagai pelengkap pertunjukan lain 

seperti wayang, musik latar film dan karya video, kebutuhan acara komunitas, serta penguatan 

identitas daerah asal (Estetika Karawitan Jawa pada Reproduksi Rekaman Gamelan Ageng 

Surakarta Iwan Budi Santoso dkk., 2023). Kendala dalam menjalankan kegiatan kelompok 

Karwitan Senjalaras adalah terbatasnya waktu, biaya, dan sumber daya yang dapat mengelola 

media sosial agar Karawitan Senjalaras dapat lebih dikenal oleh khalayak luas. 

2. Peran Desain Inovatif 

Desain inovatif memainkan peran transformatif dalam merevitalisasi produk budaya 

tradisional dan membuka jalur nilai baru bagi ekonomi kreatif desa. Pada level produksi 

kerajinan, intervensi desain tidak hanya soal estetika akhir tetapi juga menyentuh proses, bahan, 

narasi, dan strategi pemasaran sehingga produk tradisional dapat diterima oleh pasar 

kontemporer tanpa kehilangan legitimasi kultur. Pendekatan desain yang bersifat partisipatori 
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dan lintas-pemangku kepentingan memungkinkan komunitas untuk menjaga otonomi budaya 

sekaligus mengoptimalkan peluang ekonomi—suatu model yang telah diamati dalam proyek-

proyek “future village” yang menekankan mekanisme desain, landscape, dan kebijakan yang 

saling menguatkan (Su, Ji, Su, & Chen, 2024). 

Produk budaya: studi kasus wayang kulit buatan tangan (Bapak Rajiyo) menunjukkan 

adanya kombinasi keahlian tatah, pewarnaan tradisional (pena kodok) dan penggunaan pigmen 

sablon yang merupakan modal budaya sekaligus titik awal untuk diferensiasi produk. 

Pelestarian teknik pewarnaan manual dan tatah harus dipasangkan dengan strategi desain 

produk—misalnya pengembangan lini produk berbasis level pasar (turis, kolektor, edukasi), 

dokumentasi proses pembuatan untuk modul pembelajaran digital, serta varian produk dengan 

kemasan edisi khusus—agar nilai budaya diterjemahkan ke dalam nilai komersial tanpa 

kehilangan autentisitas (Rianto et al., 2023). Selain itu, intervensi desain dapat membantu 

menerjemahkan bahasa visual wayang menjadi elemen grafis pada kemasan, label, atau materi 

promosi yang mempermudah narasi produk bagi konsumen urban. 

Bahan jerami olahan: jerami sebagai limbah pertanian memiliki potensi teknis dan 

desain yang kuat bila dijadikan bahan utama produk seperti kertas jerami, aksesori, kemasan 

ramah lingkungan. Literatur teknis menunjukkan bahwa serat jerami/rice straw dapat diproses 

menjadi kertas fungsional dan bahkan bahan kemasan aktif (active paper) dengan sifat mekanis 

dan fungsi tambahan, seperti sifat antibakteri bila dilapisi ekstrak tertentu, sehingga membuka 

potensi produk bernilai tambah dan ramah lingkungan (Chollakup et al., 2021). Penelitian 

komparatif pada serat straw juga mengindikasikan variasi sifat fisiko-mekanis yang relevan 

bagi desain produk (kekakuan, daya serap, stabilitas termal), sehingga perancangan produk 

berbasis jerami perlu memadukan kajian material dengan strategi desain produk agar hasil 

akhir memadukan fungsi, estetika, dan keberlanjutan (Tarani & Chrissafis, 2023). Desainer 

dapat mengembangkan lini kemasan, stationery, atau produk suvenir yang menonjolkan tekstur 

dan jejak bahan lokal sebagai nilai jual. 

Studi kasus nama komunitas “Senjalaras” (Sendang Jambon Laras) dan lagu “Mars 

Senjalaras” menegaskan peran desain identitas (visual identity) dan artefak budaya dalam 

memperkuat kohesi sosial dan branding desa. Identitas yang konsisten (logo, palet warna, 

tipografi, tagline, dan lagu mars) berfungsi sebagai “brand community” yang mempermudah 

komunikasi nilai dan cerita di balik produk kreatif desa. Dalam praktik perancangan desa 

kreatif, pembentukan identitas komunitas harus melibatkan penguatan narasi lokal dan 

rekayasa simbolik yang sensitif terhadap warisan—sehingga identitas tersebut menjadi modal 

simbolik yang dapat diterjemahkan ke produk, kemasan, dan pengalaman kunjungan (Su et al., 

2024). Lagu mars sebagai elemen audio juga dapat diintegrasikan ke dalam pengalaman 

pemasaran digital (video promosi, ambiens outlet) untuk memperkuat keterikatan emosional 

konsumen. 

Pemasaran produk dan desain kemasan memegang peranan kunci sebagai interface 

pertama antara produk hasil desa dan konsumen modern. Penggunaan motif tradisional yang 

direinterpretasi secara kontemporer, pemilihan material berkelanjutan (mis. kertas jerami), dan 

struktur kemasan yang fungsional dapat meningkatkan daya tarik produk sekaligus 

menyampaikan narasi budaya (Wang & Park, 2024). Kajian empiris menunjukkan bahwa 

integrasi elemen tradisi ke dalam kemasan, bila dilakukan dengan rekayasa desain yang cermat 

(dekontruksi motif, adaptasi proporsi, bahasa visual modern), dapat memperkuat brand 

recognition dan diferensiasi pasar. Oleh karena itu, strategi desain kemasan untuk produk Desa 

Pereng harus berorientasi pengguna (user-centred), menguji preferensi segmen pasar, serta 

menggabungkan praktik digital marketing untuk memperluas jangkauan (mis. storytelling via 

social media, e-commerce), sehingga rantai nilai lokal dapat dihubungkan ke permintaan 

konsumen kontemporer (Wang & Park, 2024; Su et al., 2024). 
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Secara sintesis, peran desain inovatif pada desa kreatif seperti Desa Pereng bersifat 

multidimensi: (1) meningkatkan kualitas produk budaya (wayang kulit) melalui konservasi 

teknik dan pengembangan varian produk; (2) mengonversi limbah jerami menjadi material 

bernilai tinggi yang membuka lini produk berkelanjutan; (3) memperkuat identitas komunitas 

sehingga memudahkan branding dan pemasaran kolektif; dan (4) merancang sistem kemasan 

dan pemasaran yang relevan dengan tren konsumen masa kini. Untuk merealisasikan potensi 

tersebut secara mandiri, intervensi desain perlu didukung program pendampingan teknis, 

kolaborasi antarpemangku kepentingan, serta akses pembiayaan agar desain mampu difasilitasi 

mulai dari tahap R&D material hingga go-to-market (Su et al., 2024; Rianto et al., 2023). 

3. Citra Desa Pereng (Hasil Survei dan Wawancara) 

Citra Desa Pereng terbentuk melalui interaksi kompleks antara pengalaman keseharian 

masyarakat, karakter fisik lingkungan, serta warisan budaya yang terus dipertahankan. 

Berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat, Bapak Yadi, diketahui bahwa Desa Pereng 

sedang mengalami perkembangan signifikan pada aspek infrastruktur dan ekonomi. Potensi 

pertanian yang tinggi dan nilai kekeluargaan yang kuat menjadi pondasi sosial penting bagi 

tumbuhnya kegiatan ekonomi kreatif berbasis komunitas. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

Buchari et al. (2024) yang menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan desa kreatif 

ditentukan oleh kesiapan infrastruktur, kapasitas kepemimpinan lokal, dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam ekosistem ekonomi kreatif. Dukungan infrastruktur yang memadai menjadi 

prasyarat agar kegiatan budaya dan ekonomi dapat berjalan secara berkelanjutan (Cempaka et 

al., 2023). 

Hasil kuesioner yang disebarkan kepada warga menunjukkan bahwa masyarakat 

menilai Desa Pereng sebagai wilayah yang sejuk, ramah, kaya budaya, dan plural. Elemen-

elemen yang paling dibanggakan meliputi kegiatan seni, olahraga, UMKM, serta semangat 

gotong royong. Persepsi tersebut mencerminkan citra positif desa yang kuat dan autentik, serta 

menjadi dasar penting dalam pengembangan place branding berbasis nilai lokal. Menurut 

Jafarli et al. (2025), citra positif suatu desa merupakan aset simbolik yang mampu memperkuat 

reputasi wilayah, meningkatkan daya tarik wisata, dan memperluas jangkauan pasar bagi 

produk-produk lokal. Identitas sosial seperti keramahan, kebersamaan, dan rasa memiliki yang 

kuat berperan penting dalam membentuk diferensiasi citra desa dibandingkan wilayah lain 

(Manzo et al., 2023). 

Selain itu, keunikan geografis dan kekayaan budaya yang dimiliki Desa Pereng 

membuka peluang untuk membangun sense of place yang khas. Keterikatan emosional warga 

terhadap ruang hidup mereka mendorong munculnya motivasi untuk melestarikan budaya lokal 

serta memperkuat partisipasi dalam kegiatan kreatif (Lu et al., 2024). Nilai-nilai lokal seperti 

gotong royong, keindahan alam, dan harmoni sosial dapat diintegrasikan ke dalam strategi 

desain komunikasi, tata ruang, serta identitas visual desa untuk memperkuat narasi citra kreatif 

yang berakar pada karakter masyarakatnya. 

Citra umum Desa Pereng sebagai desa yang damai, indah, dan menjunjung tinggi 

kearifan lokal menunjukkan potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut melalui pendekatan 

desain partisipatif. Pembangunan citra ini memerlukan kolaborasi yang sinkron antara 

pemerintah desa, pelaku UMKM, dan komunitas seni agar narasi yang terbentuk benar-benar 

merepresentasikan identitas sosial budaya masyarakat. Sejalan dengan pandangan Buchari et 

al. (2024) dan Cempaka et al. (2023), penguatan citra desa kreatif tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen promosi, tetapi juga sebagai sarana memperkuat identitas dan meningkatkan 

kesejahteraan warga melalui pengembangan ekonomi berbasis budaya. 

4. Studi Pengelolaan Sampah di RT 2 Sidoharjo 

Inisiatif pengelolaan sampah yang dilaksanakan secara komunitas merupakan salah 

satu modal sosial penting bagi Desa Pereng dan menegaskan bagaimana praktik lokal 

sederhana dapat berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan sekaligus kesejahteraan kolektif. 
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Program pengumpulan sampah daur ulang yang dipimpin oleh tokoh masyarakat—Bapak 

Suroso dan Ibu Surtiana—selama ± enam tahun terakhir dan berlangsung rutin setiap Minggu 

pagi (mengumpulkan kantong plastik, botol bekas, kardus, kertas) menggambarkan model 

partisipatif yang mirip dengan inisiatif waste bank dan community-based waste management 

(CBWM) yang terdokumentasi dalam literatur kontemporer. Studi-studi lapangan 

menunjukkan bahwa mekanisme pengumpulan teratur, pemilahan di sumber, dan akumulasi 

hasil penjualan sampah dapat mengubah arus limbah menjadi sumber nilai ekonomi lokal serta 

memupuk rasa kepemilikan komunitas terhadap lingkungan sekitar (Miftahorrozi et al., 2022; 

Resilient Cities Network, 2021). 

Dari sisi ekonomi, angka sederhana—setoran kas kolektif RT dari hasil penjualan 

sampah berkisar Rp5.000–Rp7.000 per minggu—walaupun kecil secara absolut, memiliki 

makna penting dalam konteks ekonomi mikro desa: dana tersebut berfungsi sebagai modal 

sosial-finansial yang digunakan untuk kegiatan sosial dan investasi lokal. Penelitian mengenai 

waste bank di Indonesia melaporkan efek serupa, yakni peningkatan pendapatan rumah tangga 

kecil, akumulasi tabungan kolektif, dan peluang pengembangan usaha mikro berbasis daur 

ulang yang memberdayakan kelompok marjinal (Miftahorrozi et al., 2022; Budiyarto et al., 

2024). Selain itu, dokumentasi kasus kota dan kabupaten menunjukkan bahwa program 

berbasis komunitas seperti ini turut memperkuat ketahanan lokal terhadap gangguan 

lingkungan dan menambah lapis penghidupan alternatif—kontribusi yang relevan bagi strategi 

ekonomi sirkular di level desa (Resilient Cities Network, 2021). 

Manfaat sosial dari praktik pengelolaan sampah ini juga signifikan. Pertama, program 

rutin menguatkan modal sosial—gotong royong, kepemimpinan lokal, dan kapasitas organisasi 

RT—yang berguna untuk inisiatif desa kreatif lain, misalnya pengemasan produk berbahan 

jerami, produksi wayang kulit. Kedua, praktik pemilahan dan pengelolaan di tingkat rumah 

tangga berkaitan langsung dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS); literatur aksi-

penelitian CBWM menegaskan bahwa integrasi aspek kesehatan seperti penggunaan alat 

pelindung, kebiasaan cuci tangan, pencegahan vektor penyakit, dapat meningkatkan manfaat 

lingkungan sekaligus menurunkan risiko kesehatan masyarakat (Mulasari et al., 2024). Ketiga, 

keterkaitan program ini dengan Program Kampung KB sejak 2017 menunjukkan sinergi 

kebijakan yang dapat memperkuat partisipasi keluarga dan mempermudah akses pada fasilitas 

pendukung—suatu pendekatan lintas-sektor yang direkomendasikan untuk memperluas 

dampak program pengelolaan sampah (Sembiring et al., 2024). 

Namun demikian, pengalaman praktis juga mengindikasikan batasan dan tantangan: 

volume sampah yang dikumpulkan relatif fluktuatif, akses pasar daur ulang tidak selalu stabil, 

dan kebutuhan kapasitas teknis seperti fasilitas kompresi, penyimpanan aman, jaringan pembeli 

masih perlu diperkuat agar pendapatan kolektif menjadi lebih bermakna. Kajian empiris 

mengingatkan bahwa keberlanjutan program komunitas bergantung pada kombinasi dukungan 

teknis, insentif ekonomi yang memadai, dan kebijakan lokal yang memberi akses infrastruktur 

serta pelatihan manajerial (Budiyarto et al., 2024; Resilient Cities Network, 2021). Oleh karena 

itu, rekomendasi praktis untuk Desa Pereng meliputi: (1) formaliasi mekanisme tabungan hasil 

sampah (rekonsiliasi dan transparansi), (2) penguatan akses pasar (jalin kemitraan dengan 

pengepul/industri daur ulang atau fasilitasi pasar lokal untuk produk daur ulang), (3) integrasi 

modul PHBS dan keselamatan kerja untuk para pengelola sampah, serta (4) pemetaan alur nilai 

sampah yang dapat membuka peluang produk bernilai tambah (mis. bahan kemasan dari kertas 

jerami atau kerajinan dari botol/plastik). Bila langkah-langkah tersebut dijalankan, inisiatif 

sederhana yang dimulai di tingkat RT berpeluang tumbuh menjadi sistem pengelolaan sampah 

yang berdampak pada lingkungan, kesehatan, dan ekonomi lokal—sejalan dengan tujuan desa 

kreatif yang berkelanjutan. 
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Kesimpulan 

Desa Pereng memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai desa kreatif. Potensi 

ini terlihat dari kekayaan alam, sumber daya manusia yang aktif, serta tradisi seni dan budaya 

yang masih terjaga hingga kini. Bidang pertanian dengan limbah jerami yang bisa diolah 

menjadi bahan kertas, seni Reog, wayang kulit, dan karawitan menjadi contoh nyata sumber 

daya lokal yang bisa terus dikembangkan. Semua potensi tersebut dapat mendukung 

pertumbuhan ekonomi desa jika dikelola dengan inovatif dan berkelanjutan. Desain inovatif 

berperan penting dalam hal ini, karena tidak hanya memperindah tampilan produk, tetapi juga 

membantu mengangkat nilai budaya dan ekonomi dari hasil karya masyarakat. Desain dapat 

menjembatani antara tradisi dan kebutuhan pasar masa kini, baik melalui pengemasan produk, 

strategi promosi, maupun penciptaan identitas desa seperti nama dan lagu “Senjalaras” yang 

memperkuat rasa kebersamaan warga. 

Citra positif Desa Pereng yang dikenal ramah, sejuk, dan kaya budaya menjadi modal 

sosial untuk membangun kepercayaan dan kebanggaan masyarakat terhadap desanya sendiri. 

Inisiatif warga dalam pengelolaan sampah juga menunjukkan bahwa kreativitas tidak hanya 

muncul di bidang seni, tetapi juga dalam menjaga lingkungan dan memperkuat kesadaran hidup 

bersih serta tanggung jawab sosial. Pengembangan Desa Pereng sebagai desa kreatif perlu 

dilakukan secara terpadu dengan melibatkan masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta. 

Dukungan pendampingan, pelatihan, dan pembiayaan sangat dibutuhkan agar inovasi desain 

benar-benar dapat diterapkan dari tahap ide hingga pemasaran produk. Dengan begitu, Desa 

Pereng dapat tumbuh menjadi desa kreatif yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian pada aspek implementasi 

desain inovatif secara partisipatif, melibatkan kolaborasi langsung antara desainer, komunitas 

lokal, dan pemangku kepentingan desa. Kajian mendalam mengenai strategi pemasaran digital 

berbasis narasi budaya juga perlu dilakukan untuk memperkuat posisi produk desa di pasar 

yang lebih kompetitif. Selain itu, penelitian di masa mendatang dapat menyoroti model 

keberlanjutan ekonomi sirkular, khususnya integrasi antara pengelolaan limbah pertanian dan 

sistem ekonomi kreatif lokal. Dengan pendekatan lintasdisiplin yang menggabungkan 

perspektif desain, ekonomi, dan ekologi, diharapkan pengembangan desa kreatif dapat berjalan 

secara holistik dan berkelanjutan. 
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